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ABSTRAK

ABSTRACT

Tujuan penelitian ini, untuk mendeskripsikan pengaruh
langsung maupun tidak langsung dari model PBL dan
interaksi terhadap prestasi melalui sikap. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
telah dilaksanakan di MTs Darusshalihin NW Kalijaga.
Sampel diambil secara acak, terpilih kelas VIl sebanyak
46 siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan: model PBL
tidak berpengaruh langsung terhadap sikap (P = 0,130 >
0,05), interaksi tidak berpengaruh langsung terhadap
sikap (P = 0,062 > 0,05), model PBL tidak berpengaruh
secara langsung terhadap prestasi (P = 0,736 > 0,05),
interaksi  tidak berpengaruh  langsung terhadap
prestasi (P = 0,736 > 0,05), dan sikap tidak berpengaruh
secara langsung terhadap prestasi (P = 0,297 > 0,05).
Selain itu, interaksi teman sebaya berpengaruh secara
tidak langsung melalui sikap matematis siswa sebesar
0,028 terhadap prestasi matematika siswa, dan model
PBL berpengaruh secara tidak langsung melalui sikap
matematis sebesar 0,026 terhadap prestasi
matematika siswa.

Kata Kunci: Interaksi Teman Sebaya; Model PBL;
Prestasi Matematika Siswa; Sikap Matematis

This study aims to describe the direct and indirect
influence of the PBL model and interactions on
achievement through attitudes. This study is quantitative.
The population is all of the students of the junior high
school, and the sample is class VIII which consists of 46
students. The instruments used in data collection were
questionnaires and tests. Data were analyzed using path
analysis. The results showed: that the PBL model had no
direct effect on mathematical attitudes (P = 0.130 > 0.05),
peer interaction had no direct effect on students'
mathematical attitudes (P = 0.062 > 0.05), the PBL model
had no direct effect on students' mathematics
achievement (P = 0.736 > 0.05), peer interaction has no
direct effect on students' mathematics achievement (P =
0.736 > 0.05), and students' mathematical attitudes have
no direct effect on students' mathematics learning
achievement (P = 0.297 > 0.05). Apart from that, peer
interaction has an indirect influence on students’
mathematical attitudes of 0.028 on students'
mathematics achievement. The PBL model has an indirect
effect through mathematical attitudes of 0.026 on
students' mathematics achievement.
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1. PENDAHULUAN
Abad 21 berpusat pada perkembangan Era Revolusi Industri 4.0 yang mengedepankan

pengetahuan sebagai tombak utama. Namun, dengan pengetahuan saja tidak cukup untuk
mewujudkan Era Revolusi Industri 4.0, karena perlu adanya keseimbangan antara pengetahuan
dengan keterampilan sebagai dasar dari sumber daya manusia yang berkualitas pada
perkembangan zaman (Mardhiyah dkk., 2021). Pembelajaran abad ke 21 diharapkan dapat
membuka lebih lebar kesempatan kerja dan memperluas lapangan kerja bagi masyarakat
Indonesia sebagai sumber daya manusia yang berkualitas dan unggul. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di Era globalisasi saat ini sangat pesat. Peningkatan sumber daya
pada abad 21 berfokus pada kualitas dan hasil kerja manusia, dimana sumber daya yang
berkualitas itu dihasilkan oleh lembaga-lembaga pendidikan yang dikelola secara professional
(Wijaya dkk., 2016). Dalam dunia pendidikan guru sebagai garda terdepan dituntut untuk terus
melakukan perubahan dari berbagai segi seperti kualitas pembelajaran, perhatian,
pemanfaatan teknologi, serta pemanfaatan sumber-sumber belajar lain (Sumartini dkk., 2023).
Demikian juga dengan guru matematika.

Matematika sering dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit oleh sebagian besar
siswa, yang mengakibatkan sikap matematis siswa menjadi rendah (Karim, 2015; Budiman,
2016; Gunur dkk., 2019; Mulyadi & Afriansyah, 2022) Semakin banyaknya siswa yang bersikap
positif pada pelajaran matematika, akan mengurangi tingkat kecemasan siswa, yang
dampaknya pada kesadaran diri terhadap manfaat belajar matematika (Budiman, 2016).
Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap
positif pada pelajaran matematika lebih tinggi daripada siswa yang memiliki sikap negatif pada
pelajaran matematika (Karim, 2015). Kemampuan berpikir kritis siswa, baik siswa yang memiliki
sikap matematis tinggi maupun sikap matematis rendah selalu lebih baik ketika menggunakan
model pembelajaran PBL berbantuan masalah open-ended dibandingkan dengan yang
menggunakan model pembelajaran konvensional (Gunur dkk., 2019).

Berdasarkan beberapa penelitian yang mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan rendahnya prestasi matematika siswa diantaranya yaitu rendahnya tingkat
motivasi guru, sikap guru terhadap siswa dan matematika, strategi pembelajaran yang kurang
bermakna, dan penguasaan guru pada materi yang rendah (Mazana dkk., 2018). Selain itu,
kurangnya kompetensi guru dan minimnya sumber belajar (Valente, 2019). Penyebab lain dari
Faktor lainnya adalah sistem ujian, persiapan guru yang kurang baik dalam implementasi
kurikulum, dan pengelolaan pembelajaran (Uysal & Banoglu, 2018). Selain itu, kajian untuk
melihat pengaruh penyebab rendahnya prestasi matematika siswa juga dilakukan oleh (Faulina,
Fina; Fitria, 2017; Kadarisma dkk., 2019; Nurhasanah, 2019; Wijayanti & Suhendri, 2017; Yunus
dkk., 2019). Dengan demikian, faktor internal yang muncul dari diri siswa merupakan faktor
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yang sangat penting dalam menumbuhkan motivasi belajar di samping faktor dari luar seperti
cara, metode dan model yang diterapkan oleh guru (Arianti, 2019; Asmawati dkk., 2021;
lkmawati, 2020).

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada matematika seperti yang telah dikemukakan di
atas, beberapa kajian melihat penyebab rendahnya prestasi matematika siswa dari berbagai
faktor seperti yang telah dilakukan oleh Waritsman, (2020), yaitu terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara motivasi belajar dan prestasi matematika siswa. Motivasi dan
disiplin belajar merupakan dua faktor yang cukup berpengaruh terhadap pencapaian prestasi
belajar siswa (Lomu & Widodo, 2020). Minat belajar siswa berpengaruh secara signifikan
terhadap prestasi matematika (Handayani, 2016). Kurniawan & Wustga, (2014) melihat
pengaruh perhatian orang tua, motivasi belajar, dan lingkungan sosial terhadap prestasi
matematika siswa SMP. Pengaruh teman sebaya terhadap motivasi berprestasi dan prestasi
matematika siswa (Yuliany dkk., 2022). Interaksi teman sebaya berpengaruh signifikan
terhadap prestasi matematika siswa (Putri Ayu dkk., 2022). Beberapa kajian tersebut, sebagian
besar melihat pengaruh langsung dari masing-masing variabel. Akan tetapi berbeda dengan
kajian ini, dimana kajian ini melihat pengaruh langsung maupun tidak langsung dari variabel
model PBL dan interaksi teman sebaya terhadap prestasi matematika siswa melalui variabel
intervensi yaitu sikap matematis siswa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap matematis siswa dan prestasi matematika siswa
yaitu model pembelajaran yang diterapkan dan interaksi teman sebaya. PBL efektif ditinjau dari
sikap matematis siswa SMP (Dewi dkk., 2021; Gunur dkk., 2019; Supriatna & Afriansyah, 2018;
Ruchaedi dkk., 2016). Sikap matematis siswa juga dipengaruhi oleh pembelajaran geometri
yang diberikan guru di kelas (Budiman, 2016). Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan prestasi matematika siswa (Hariyati dkk., 2013; Rinaldi & Afriansyah,
2019; Sholikhakh dkk., 2019; Widayanti & Dwi Nuraini, 2020). Model pembelajaran melalui
motivasi belajar siswa memiliki pengaruh yang cukup besar secara tidak langsung terhadap
prestasi matematika siswa (Satriawan dkk., 2023). Pembelajaran matematika dengan
pendekatan CTL setting NHT dan TGT efektif ditinjau dari aspek prestasi matematika siswa dan
sikap matematis (Suzana, 2017). Terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi teman
sebaya dengan prestasi matematika siswa (Aziz dkk., 2016; Jumiyanti dkk., 2017; Sugeng dkk.,
2020).

Guru berperan secara penuh dalam mengelola pembelajaran, sehingga guru dapat
dikatakan sebagai seorang motivator. Beberapa indikator guru dikatakan sebagai motivator
bagi siswa, yaitu guru harus membangkitkan gairah dan keinginan siswa dalam belajar, guru
memberikan dorongan belgjar bagi siswa, guru mengasosiasikan pembelajaran, guru

memberikan penghargaan dan sangsi kepada siswa, guru mengadakan kegiatan yang menarik.

P-ISSN: 2798-2904, E-ISSN: 2798-2920



524 Wardi, Satriawan, Ahyan, & Halgi (2023)

dan kegiatan yang menyenangkan dalam pembelajaran, guru menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, menciptakan kompetisi dan kerja sama antara siswa, serta melakukan evaluasi
keterlaksanaan pembelajaran siswa (Johnson, 2017; Murtafiah dkk., 2021; Nurafrianti dkk.,
2020; Oktiani, 2017; Pagiling & Taufik, 2022). Indikator-indikator tersebut merupakan bentuk
desain pembelajaran yang harus dipahami dan diterapkan dalam proses pembelajaran guna
membangun membangun, memelihara, dan meningkatkan sikap matematis siswa terhadap
matematika. Selain itu, pemilihan model pembelajaran didasarkan pada karakteristik dari
materi pelajaran, karakteristik siswa dan sarana prasarana penunjang pembelajaran.

Jika kita tinjau secara umum, proses pembelajaran merupakan proses timbal balik
antaraguru dan siswa, serta antara siswa dengan siswa. Pemilihan pendekatan pembelajaran
dapat meningkatkan interaksi belajar-mengajar yang berdampak pada sikap matematis dan
prestasi matematika siswa (Satriawan dkk., 2023; Suzana, 2017). Oleh karena itu, agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, maka guru harus selektif dalam pemilihan model
pembelajaran yang hendak diterapkan di kelas. Hal ini bertujuan supaya suasana belajar yang
kondusif dapat tercipta, interaksi antar siswa dan siswa juga tercipta, serta interaksi antar siswa
dan guru dalam proses pembelajaran berjalan dengan baik yang pada akhirnya berdampak baik
terhadap prestasi matematika siswa. Misalkan dalam hal ini guru memilih model PBL untuk
diterapkan di kelas merupakan model pilihan yang tepat. Model PBL merupakan Solusi dari
setiap permasalahan pembelajaran yang timbul di kelas (De Graaf & Kolmos, 2003; Hmelo-
Silver, 2004; Hung dkk., 2008). Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan ada tidaknya pengaruh secara langsung maupun tidak langsung dari model

PBL dan teman sebaya terhadap prestasi matematika siswa melalui sikap matematis siswa.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, karena data atau

informasi yang dikumpulkan diwujudkan dalam bentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan (skoring) (Sukardi, 2011). Penelitian ini dirancang sebagai sebuah penelitian jenis
expost-facto. Penelitian jenis expost-facto (kausalitas) adalah penelitian yang dilakukan untuk
meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi kemudian mengamati ke belakang tentang faktor-
faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kajian tersebut (Sugiyono, 2013). Dikatakan expost-
facto (kausalitas) karena penelitian ini mencari pengaruh sebab akibat dari variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y2) melalui variabel intervening (Y1) (Sappaile, 2020; Widarto, 2013).
Penelitian ini telah dilaksanakan di MTS Darusshalihin NW Kalijaga. Sampel dalam
penelitian ini diambil secara acak dengan menggunakan teknik simpel random sampling dengan
metode undian (Sugiyono, 2013). Dari tiga kelas dipilih satu kelas secara acak, sehingga
diperoleh kelas VIl sebanyak 46 siswa. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel, yaitu
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model PBL sebagai variabel bebas (X,), interaksi teman sebaya sebagai variabel bebas (X,),
sikap matematis siswa dijadikan sebagai variabel moderator (Y;), dan prestasi matematika
siswa sebagai variabel terikat (Y,). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik non-
tes dan tes. Instrumen-instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen penelitian
berbentuk angket dan tes uraian. Angket digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap
model PBL yang diterapkan, interaksi teman sebaya, dan sikap matematis siswa.

Angket persepsi siswa terhadap model PBL yang diterapkan yang digunakan adalah
angket tertutup menggunakan Skala Likert yang terdiri dari 30 item pernyataan. Angket sikap
matematis siswa terdiri dari 33 item. Kemudian, setiap instrumen penelitian yang digunakan,
sebelum digunakan untuk melakukan pengukuran dalam kegiatan pengumpulan data, setiap
instrumen diberikan bukti validitas dan diestimasi reliabelitasnya (Allen & Yen, 1979; Retnawati,
2017).

Selanjutnya, variabel persepsi siswa terhadap model PBL, interaksi teman sebaya, dan
sikap matematis siswa digolongkan ke dalam 5 kategori kecenderungan variabel, yaitu sangat
tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah. Adapun pengkategorian kecenderungan yang
dimaksud didasarkan pada 5 kategori dengan ketentuan pada tabel berikut (Azwar, 2016: 163).

Tabel 1. Kategori Kecenderungan Variabel

Interval Skor Kategori
X > Mi+1,8(SDI) Sangat tinggi
Mi+ 0,6 (SDI) < X <Mi+ 1,8 (SDI) Tinggi
Mi — 0,6 (SDI) < X <Mi+0,6(SDI) Sedang
Mi — 1,8(SDI) < X<Mi — 0,6 (SDI) Rendah
X < (Mi — 1,8 (SDI) Sangat rendah

Kecenderungan variabel ditentukan setelah nilai (skor) tertinggi dan nilai (skor) terendah
diketahui selanjutnya rata-rata ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) didapatkan angka

sebagai berikut:

Jumlah pernyataan = 15
Skor tertinggi = 15x4=60
Skor terendah = 15%x1=15
Mean Ideal (Mi) = 1/2 (skor tertinggi + skor terendah)
_ 60415
T2
= 2=375
SD ideal (SDi) =1/6 (skor tertinggi — skor terendah)
60—15
6
45

= B_75
6
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam lima kategori yang
terdapat pada distribusi kecenderungan sebagai berikut:
Tabel 2. Distribusi Kecenderungan Kategori Model PBL, Interaksi teman sebaya, dan sikap

Matematis
Interval Skor Kategori
X = 51 Sangat tinggi
42 < X<51 Tinggi
33 < X<42 Sedang
24 < X<33 Rendah
X <24 Sangat rendah

Data dianalisis dengan statistik dengan bantuan program Amos 24.0 dan Microsoft
Excel. Uji tahap awal yang dilakukan adalah uji asumsi klasik, yaitu uji normatitas dan uji
multikoliniertitas dengan tujuan untuk melihat apakah data akan dianalisis menggunakan
statistik parametrik ataukah tidak. Jika asumsi terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji lanjut
dengan analisis jalur. Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi berganda, atau
dengan kata lain analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan
kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 2006:
236). Analisis jalur tersebut dianalisis dengan bantuan program Amos 24.0. Diagram jalur yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan diagram jalur model gabungan (Duryadi,

2021: 36) disajikan pada Gambar 1 berikut.

Model PBL

Prestasi

Sikap Matematis

Interaksi

Gambar 1. Diagram Jalur
Selanjutnya, untuk menentukan pengaruh mediasi yang terjadi bersifat signifikan atau

tidak, diperlukan uji pengaruh secara tidka langsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
1) Analisis Deskriptif Data
Hasil penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif dapat dilihat pada Tabel 3

sebagai berikut.
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Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Data

Variablel Skor Skor Rata-rata Standar

terendah tertinggi Deviasi
Model PBL 90 118 101,78 6,24
Interaksi teman sebaya 40 48 43,61 1,88
Sikap matematis 132 163 146,93 9,75
Prestasi Matematika 70 85 74,89 14,78

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata pada persepsi siswa terhadap model PBL yang diterapkan

sebesar 101,78 berada pada kategori tinggi. Rata-rata interaksi teman sebaya siswa sebesar

43,61 dengan kategori tinggi. Rata-rata sikap matematis siswa sebesar 146,93 dengan

kategori tinggi. Rata-rata prestasi matematika siswa sebesar 74,89, yiatu lebih besar dari

KKM sebesar 70.

2) Hasil Uji Prasyarat Analisis
Sebelum melakukan uji hipotesis langkah awal yang harus dilakukan adalah melihat

apakah syarat uji lanjut sudah terpenuhi atau tidak. Adapun syarat yang harus dipenuhi

adalah data berdistribusi normal dan data tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 4. Assessment of normality (Group number 7)

Variabel min max skew Cr. kurtosis | c.r.
Model PBL 90,000 | 118,000 | -1,487 | -4,117 2,424 | 3,356
Interaksi teman sebaya 40,000 | 48,000 | 0,438 | 1,212 | 0-915|-1,267
Sikap matematis 132,000 | 163,000 | 0,112 | 0,309 | -1,409 | -1,950
Prestasi Matematika 70,000 | 85,000 | 0,509 | 1,408 | 0-847|-1,173
Multivariat 0-,933 | -0,457

Berdasarkan output program Amos 24.0 pada Tabel 4, terlihat bahwa nilai skewness

pada semua variabel secara univariat kurang 2,58. Begitu juga jika dilihat secara multivariat

nilai c.r kurang dari 2,58. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua data pada

variabel tersebut berdistribusi normal.

Tabel 5. Sample Correlations (Group number 1)

Variabel Interaksi | Model PBL | Sikap Matematis | Prestasi
Interaksi teman sebaya 1,000
Model PBL -0,142 1,000
Sikap Matematis -0,103 0,231 1,000
Prestasi matematika -0,228 0,115 0,186 1,000

Condition number = 2,108
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Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa nilai korelasi dari masing-masing variabel
kurang dari 0.9 hal ini dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.

3) Hasil Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan

menggunakan analisis jalur menggunakan program Amos 24.00. sebelum melakukan
interpretasi output dari Amos, terlebih dahulu dilihat apakah model analisis jalur sudah baik

atau tidak. Adapun analisis jalur dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut.

20,47

38,12 87 49

.04

Model
/' 35 y prestasi
sikap

™~
™ / -
N 246

Interaksi

Gambar 2. Output Analisis Jalur
Berdasarkan output tersebut di atas terlihat bahwa nilai chi-Square sebesar 0,000 lebih

kecil dari 0,05 dan nilai GFI sebesar 1,000 lebih besar dari 0,90 maka dapat disimpulkan
model diagram jalur sudah memenuhi kriteria Goodness of Fit Statistics. Dengan demikian
hasil dari output selanjutnya dapat di interpretasikan untuk melihat seberapa besar
hubungan dari masing-masing variabel baik secara parsial maupun secara simultan.

Tabel 6. Regression Weights. (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. CR. P Label
Sikap matematis | <--- | Model PBL -0,345 0,228 | 1,513 | 0,130 par-1
Sikap Matematis | <--- | Interaksi -0,373 | 0,758 | -0,492 | 0,623 par-2
Prestasi <--- | Model PBL 0,038 | 0,113 | 0,338 | 0,736 par-3
Prestasi <--- | Interaksi 0,520 0,368 | -1,416| 0,157 par-4
Prestasi <--- | Sikap matematis | -0,075 | 0,072 | 1,042 | 0,297 par-5

Berdasarkan output regression weight program Amos 24.0 pada Tabel 6, menunjukkan
bahwa pengaruh langsung pada masing-masing variabel: (1) model PBL tidak berpengaruh
secara langsung terhadap sikap matematis. Hal ini dilihat dari nilai P sebesar 0,130 lebih
besar dari 0,05; (2) interaksi teman sebaya tidak berpengaruh secara langsung terhadap
sikap matematis siswa. Hal ini dilihat dari nilai P sebesar 0,0623 lebih besar dari 0,05; (3)
model PBL tidak berpengaruh secara langsung terhadap prestasi matematika siswa. Hal ini
dilihat dari nilai P sebesar 0,736 lebih dari 0,05; (4) interaksi teman sebaya tidak

berpengaruh secara langsung terhadap prestasi matematika siswa. Hal ini dilihat dari nilai P
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sebesar 0,736 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05; dan 5) sikap matematis siswa tidak
berpengaruh secara langsung terhadap prestasi belajar smatematika siswa. Hal ini dilihat
dari nilai P sebesar 0,297 lebih besar dari 0,05.

Tabel 7. Correlations. (Group number 1 - Default model)
Estimate
Model PBL <--> Interaksi -1,632

QOutput pada Tabel 7, menunjukkan model PBL dan interaksi teman sebaya memiliki
korelasi. Hal ini didasarkan pada nilai estimasi sebesar -1,632 < 0.2
Tabel 8. Standardized Regression Weights: (Group number 7 - Default model)

Estimate
Sikap Matematis <--- Model PBL 0,221
Sikap Matematis <--- Interaksi 0,072
Prestasi <--- Interaksi 0,205
Prestasi <---  Model PBL 0,050
Prestasi <---  Sikap matematis 0,153

Pada Tabel 8, menunjukkan besarnya pengaruh pada masing-masing variabel, yaitu (1)
pengaruh dari model PBL terhadap sikap matematis siswa sebesar 22,1%; (2) pengaruh
interaksi teman sebaya terhadap sikap matematis siswa sebesar 7,2%; (3) pengaruh
interaksi teman sebaya terhadap prestasi matematika siswa sebesat 20.5 %; (4) pengaruh
model PBL terhadap prestasi matematika siswa sebesar 5%; dan (5) pengaruh sikap
matematis terhdapa prestasi matematika siswa sebesar 15,3%.

Tabel 9. /ndirect Effects (Group number 1 - Default model)

Interaksi | Model PBL | Sikap matematis
Sikap matematis 0,000 0,000 0,000
Prestasi matematika 0,028 0,026 0,000

Pada Tabel 9, menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya melalui sikap matematis
siswa memiliki pengaruh tidak langsung sebesar 0,028 terhadap prestasi matematika siswa.
Selain itu, model PBL melalui sikap matematis memiliki pengaruh tidak langsung sebesar
0,026 terhadap prestasi matematika siswa. Untuk melihat apakah signifikan atau tidak maka
dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut.

Tabel 10. Standardized Indirect Effects - Two Tailed Significance (BC) (Group number 1 - Default

model)
Interaksi | Model | Sikap Matematis
Sikap matematis 0,000 | 0,000 0,000
Prestasi matematika 0,011 | 0,034 0,000
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Pada Tabel 10, menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung dari interaksi teman
sebaya melalui sikap matematis siswa terhadap prestasi matematika siswa sebesar 0,011.
Artinya nilai 0,011 kurang dari 0,05, dengan demikian bahwa sikap matematis siswa dapat
memediasi interaksi teman sebaya terhadap prestas matematika siswa. Selanjutnya,
pengaruh tidak langsung model PBL melalui sikap matematis siswa terhadap prestasi
matematika siswa sebesar 0,034. Artinya nilai 0,034 lebih kecil dari 0,05, dengan demikian
bahwa sikap matematis siswa dapat memediasi model PBL terhadap prestasi matematika

siswa.

b. Pembahasan
Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh pengaruh langsung pada masing-masing

variabel: (1) model PBL tidak berpengaruh secara langsung terhadap sikap matematis. Hal ini
dilihat dari nilai P sebesar 0,130 lebih besar dari 0,05; (2) interaksi teman sebaya tidak
berpengaruh secara langsung terhadap sikap matematis siswa. Hal ini dilihat dari nilai P sebesar
0,0623 lebih besar dari 0,05; (3) model PBL tidak berpengaruh secara langsung terhadap
prestasi matematika siswa. Hal ini dilihat dari nilai P sebesar 0,736 lebih dari 0,05; (4) interaksi
teman sebaya tidak berpengaruh secara langsung terhadap prestasi matematika siswa. Hal ini
dilihat dari nilai P sebesar 0,736 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05; dan 5) sikap matematis
siswa tidak berpengaruh secara langsung terhadap prestasi belajar matematika siswa. Hal ini
dilihat dari nilai P sebesar 0,297 lebih besar dari 0,05.

Hasil uji hipotesis selanjutnya, yaitu pada Tabel 9, menunjukkan bahwa interaksi teman
sebaya melalui sikap matematis siswa memiliki pengaruh tidak langsung sebesar 0,028
terhadap prestasi matematika siswa. Selain itu, model PBL melalui sikap matematis memiliki
pengaruh tidak langsung sebesar 0,026 terhadap prestasi matematika siswa. Untuk melihat
apakah signifikan atau tidak maka dapat dilihat pada tabel 10. Pada Tabel 10, menunjukkan
bahwa pengaruh tidak langsung dari interaksi teman sebaya melalui sikap matematis siswa
terhadap prestasi matematika siswa sebesar 0,011. Artinya nilai 0,011 kurang dari 0,05,
dengan demikian bahwa sikap matematis siswa dapat memediasi interaksi teman sebaya
terhadap prestas matematika siswa. Selanjutnya, pengaruh tidak langsung model PBL melalui
sikap matematis siswa terhadap prestasi matematika siswa sebesar 0,034. Artinya nilai 0,034
lebih kecil dari 0,05, dengan demikian bahwa sikap matematis siswa dapat memediasi model
PBL terhadap prestasi matematika siswa.

Secara teori, model PBL bercirikan penggunaan masalah dalam kehidupan nyata
sebagai sesuatu yang harus dipelgjari siswa untuk melatih dan meningkatkan ketrampilan
berfikir kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep

penting, dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai
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ketrampilan mengarahkan diri. Savery (2006: 12) model PBL merupakan pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan memberdayakan siswa untuk melakukan penelitian,
mengintegrasikan teori dan praktik, dan menerapkan pengetahuan dan ketrampilan untuk
mengembangkan solusi yang layak untuk menyelesaikan suatu masalah. Sanjaya (2011: 214),
karakteristik model PBL terdapat tiga ciri utama yaitu: model PBL merupakan rangkaian
aktivitas pembelajaran, model PBL tidak mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan,
mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui model ini siswa aktif
berfikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan, dan Model
PBL menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran tersebut.

Keunggulan-keunggulan model PBL diantaranya: (1) siswa dilibatkan pada kegiatan
belajar sehingga pengetahuannya benar-benar diserap dengan baik; siswa dilatih untuk dapat
bekerja sama dengan siswa lain; dan siswa dapat memperoleh pemecahan masalah dari
berbagai sumber (Hamdani, 2011; Rerung dkk., 2017). Sementara itu, kekurangan-kurangan
model PBL diantaranya: (1) untuk siswa yang malas, tujuan dari metode tersebut tidak dapat
tercapai; membutuhkan banyak waktu dan dana; tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan
dengan metode ini; dan dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi
akan terjadi kesulitandalam pembagian tugas (Hamdani, 2011; Rerung dkk., 2017).

Santrock (2007: 219) berpendapat teman sebaya (peer group) adalah anak-anak atau
remaja yang memiliki tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama dan mereka akan saling
memberi dan menerima umpan dari teman sebaya mengenai kemampuankemampuan mereka
serta saling belajar mengenai baik buruknya suatu tingkah laku yang dilakukannya sendiri
ataupun orang lain. Di dalam kelompok teman sebaya tersebut mengandung banyak hal di
dalamnya seperti merumuskan dan memperbaiki konsep dirinya. teman sebaya
memberikantempat untuk remaja melakukan sosialisasi dalam suasana dimana nilai-nilai yang
berlaku bukanlah nilai-nilai yang ditetapka oleh orang dewasa melainkan dari temanteman
seusianya dan juga merupakan hiburan utama bagi anak-anak usia remaja.

Interaksi teman sebaya merupakan hubungan antar individu atau anggota kelompok
yang mempunyai tingkatan usia hampir sama, memiliki tujuan yang serta saling mempengaruhi
satu sama lain. Teman-teman sebaya menyediakan pola-pola interaksi baru. Mereka
mempelajari dan memperbaiki pemikiran-pemikiran, perasaan dan harapan serta tuntutan-
tuntutan baru dari lingkungan. Interaksi dengan teman sebaya dapat membantu perkembangan
berbagai kompetensi sosial dan personal, hal ini tidaklah mudah diperoleh oleh individu. Kontak
dengan teman sebaya juga dapat memberikan kesempatan untuk memperluas interaksinya
dan mengembangkan kompetensi serta pola tingkah laku yang sedikit banyak sama dengan
lingkungan dimana individu berada. Interaksi teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap
prestasi matematika siswa (Putri Ayu dkk., 2022). Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan

P-ISSN: 2798-2904, E-ISSN: 2798-2920



532 Wardi, Satriawan, Ahyan, & Halgi (2023)

antara interaksi teman sebaya dengan prestasi matematika siswa (Aziz dkk., 2016; Jumiyanti
dkk., 2017; Sugeng dkk., 2020).

Hasil uji hipotesis di atas, didukung oleh tidak ada perbedaan keefektifan model PBL
ditinjau dari sikap matematis siswa SMA (Nasrullah & Marsigit, 2016). Tidak terdapat interaksi
model pembelajaran PBL, model pembelajaran PjBL, dan tingkat kemampuan kreativitas siswa
terhadap prestasi belajar matematika (Hendrikawati, 2015). Tidak terdapat interaksi antara
model PBL dengan sikap matematis siswa terhadap kemampuan berpikir kritis matematika
siswa(Gunur dkk., 2019). Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara konsep diri akademik
dan interaksi teman sebaya terhadap prestasi matematika siswa SMA XYZ Sidoarjo (Hazami,
2017). Interaksi teman sebaya tidak berpengaruh secara langsung terhadap hasil belajar
matematika (Satriawan dkk., 2023). Tidak terdapat interaksi antara model PBL dan STAD dan
tingkat AQ siswa (climber, camper, dan quitten terhadap prestasi belajar matematika (Lusiana
dkk., 2021).

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa model PBL

tidak berpengaruh secara langsung terhadap sikap matematis. Hal ini dilihat dari nilai P sebesar
0,130 lebih besar dari 0,05; interaksi teman sebaya tidak berpengaruh secara langsung
terhadap sikap matematis siswa. Hal ini dilihat dari nilai P sebesar 0,0623 lebih besar dari 0,05;
model PBL tidak berpengaruh secara langsung terhadap prestasi matematika siswa. Hal ini
dilihat dari nilai P sebesar 0,736 lebih dari 0,05; interaksi teman sebaya tidak berpengaruh
secara langsung terhadap prestasi matematika siswa. Hal ini dilihat dari nilai P sebesar 0,736
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05; dan sikap matematis siswa tidak berpengaruh secara
langsung terhadap prestasi belajar matematika siswa. Hal ini dilihat dari nilai P sebesar 0,297
lebih besar dari 0,05. Selain itu, secara tidak langsung menunjukkan bahwa interaksi teman
sebaya melalui sikap matematis siswa memiliki pengaruh tidak langsung sebesar 0,028
terhadap prestasi matematika siswa. Selain itu, model PBL melalui sikap matematis memiliki

pengaruh tidak langsung sebesar 0,026 terhadap prestasi matematika siswa.
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